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Article Info ABSTRACT

Indonesia is the largest habitat for numerous species of
Article History primate, one of them is Macaca fascicularis. This species
Received : 12-Mei-2024 can live in various habitats, ranging from primary forests
Revised :28-Mei-2024 to residential areas. One of the habitats where M.
Published : 31-Mei-2024 fascicularis lives is a mixed garden area in Kepala Curup

Village, Binduriang Sub-district, Rejang Lebong
Bengkulu, which is adjacent to a residential area. The

*Correspondence email: objective of this study was to observe the daily activities
santi.nurul.kamilah@unib.ac.i of a group of M. fascicularis in that area. Data were
d collected from April to June 2020. The sample objects

were determined using the focal animal sampling
method, which consisted of four individuals: alpha
males, adult females, adolescents, and juveniles. Each
individual was identified based on their physical
characteristics. Data were collected wusing the
continuous-time recording method, with a total
observation of 16,800 minutes. The study revealed that
M. fascicularis activity in the mixed garden area was
highest in feeding (34.36%), followed by moving
(26.43%), resting (25.36%), playing (7.20%), grooming
(5.61%), vocalizing (0.55%), and conflict (0.50%). No
mating activity was observed. The group size of the M.
fascicularis in this area was limited (n = 9) and consisted
of only one male. All adult females were in the period of
lactation, which resulted in a low level of mating activity
and conflict within the group.

Keyword: Daily activities, Bengkulu, Macaca
fascicularis, Mixed Garden area

ABSTRAK

Indonesia merupakan habitat terbesar dari berbagai
jenis primata, termasuk Macaca fascicularis. Primata
ini dapat dijumpai pada berbagai tipe habitat, mulai
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dari hutan primer hingga Kawasan pemukiman
penduduk. Salah satunya habitat ditemukannya M.
fascicularis adalah di kebun campuran Desa Kepala
Curup Kecamatan Binduriang Kabupaten Rejang
Lebong yang berbatasan dengan pemukiman
penduduk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengamati aktivitas harian pada satu kelompok M.
fascicularis pada kawasan kebun campuran ini.
Pengambilan data dilakukan pada bulan April hingga
Juni 2020. Penentuan objek sampel menggunakan
metode focal animal sampling, terdiri dari empat
individu target yaitu jantan alfa, betina dewasa, remaja
dan juvenile. Masing-masing individu telah dikenali
berdasarkan ciri fisiknya. Data diambil menggunakan
metode continuous time recording dengan total waktu
pengamatan 16.800 menit. Dari penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa aktivitas M. fascicularis di
kebun campuran tersebut tertinggi pada aktivitas
makan (34,36%), kemudian diikuti aktivitas berpindah
(26,43%), istirahat (25,36%), bermain (7,20%),
grooming (5,61%), bersuara (0,55%), konflik (0,50%).
Tidak ditemukan aktivitas kawin. Kelompok ini
termasuk kelompok dengan anggota yang sangat
sedikit (9 individu), dengan hanya terdapat 1 individu
jantan. Semua betina dewasa dalam masa menyusui
bayi. Kondisi itu berpengaruh pada rendahnya
aktivitas kawin dan konflik di dalam kelompok.

Kata Kunci: Aktivitas harian, Bengkulu, Kebun
campuran, Macaca fascicularis

PENDAHULUAN

Monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis) adalah primata aboreal
yang memiliki peranan penting bagi
hutan, salah satunya berperan dalam
regenerasi  hutan. Primata  ini
merupakan hewan pemakan buah-
buahan (Srimulyaningsih & Suryadi,
2018), sehingga mereka ikut berperan
penting dalam penyebaran biji-bijian
dan regenerasi habitat. Monyet ekor
panjang dapat hidup pada berbagai
tipe habitat, mulai dari hutan primer
hingga ke kawasan di sekitar
pemukiman penduduk. Toleransinya
yang tinggi hingga dapat hidup dekat
pemukiman penduduk didukung oleh
kebiasaan makannya yang bersifat
opportunistic omnivore atau memiliki
kebiasaan makan berbagai jenis

pakan seperti daun, buah-buahan,
serangga, daging, bahkan juga bisa
makanan olahan yang umum
dimakan manusia (Oriza et al., 2019).
Dalam kondisi habitat kekurangan
sumber makanan, hal ini dapat
memicu ekspansi monyet ekor
panjang ke lahan pertanian dan
pemukiman penduduk untuk
mendapatkan makanan. Kondisi ini
membuat aktivitas monyet ekor
panjang  terbiasa  bersinggungan
dengan manusia (Supriatna &
Wahyono, 2000).

Monyet ekor panjang merupakan
hewan diurnal yang aktif mencari
makan pada pagi hari hingga sore
hari. Selain mencari makan
(Supriyatin et al., 2019; Zeksen et al.,
2021). Berbagai aktivitas lainnya juga
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dilakukan pada siang hari seperti
aktivitas grooming atau menelisik
membersihkan diri, bergerak, kawin,
istirahat, dan agonistik. Dzulhelmi et
al. (2019); Fitriyah et al. (2021);
Zeksen et al. (2021) menemukan
bahwa aktivitas bergerak cenderung
menempati persentase tertinggi dalam
aktivitas harian monyet ekor panjang.
Aktivitas bergerak biasanya semakin
tinggi ketika sumber makanan yang
tersedia terbatas sehingga perlu
berpindah-pindah ke tempat lainnya
untuk menemukan sumber makanan
lainnya.

Populasi monyet ekor panjang
banyak tersebar di berbagai wilayah
meliputi wilayah Semenanjung
Myanmar, Thailand, Malaysia,
Filipina, Indonesia dan pulau-pulau
yang berdekatan. Penyebarannya di
Indonesia mulai dari Sumatra hingga
Nusa Tenggara dan Flores. Di
Bengkulu salah satu primata yang
paling banyak dijumpai adalah
spesies kera ekor panjang (Supriatna
& Wahyono, 2000). Spesies ini dapat
dijumpai di berbagai habitat, salah
satunya di kawasan hutan campuran
di Desa Kepala Curup Kecamatan
Binduriang Kabupaten Rejang
Lebong. Kawasan ini berupa daerah
berbukit yang terletak pada dataran
tinggi pegunungan bukit barisan
dengan ketinggian 100-1000 meter di
atas ketinggian laut, dengan suhu
normal rata-rata di pagi hari 17-30°C
dan kelembaban rata-rata 85 %.
Daerah ini dikelola secara
konvensional oleh masyarakat (BPS
Bengkulu, 2011). Daerah dengan ciri-
ciri seperti ini merupakan salah satu
habitat yang cocok untuk kehidupan
M. fascicularis.

Aktivitas mencari makan hingga
ke kawasan yang berdekatan dengan
pemukiman penduduk dapat dipicu
oleh berbagai faktor, salah satunya
akibat semakin menyempitnya

kawasan hutan akibat perambahan
hutan yang menyebabkan monyet
ekor panjang kehilangan tempat
mencari makan, sehingga pada
akhirnya mulai mengganggu tanaman
warga. Aktivitas monyet ekor panjang
terlalu dekat dengan pemukiman
penduduk pada akhirnya dapat
menimbulkan konflik antara monyet
ekor panjang dan warga seperti
penurunan hasil panen atau kebun
masyarakat, dan kemungkinan
penyebaran penyakit zoonosis.
Penelitian  tentang  aktivitas
harian monyet ekor panjang perlu
dilakukan terutama di kawasan
hutan yang dekat dengan pemukiman
penduduk atau kawasan perkebunan
seperti kawasan kebun campuran di
Desa Kepala Curup Kabupaten Rejang
Lebong Bengkulu. Hal ini bertujuan
untuk mengamati aktivitas harian
pada satu kelompok M. fascicularis di
lokasi tersebut. Berdasarkan Kamilah
et al. (2022), pada kawasan kebun
campuran ini kelompok monyet ekor
panjang memakan berbagai tanaman
seperti manggis (buah), bambu (daun
dan tangkai daun), cabai rawit (daun
dan tangkai daun), jengkol (buah dan
bunga), durian (buah dan bunga),
pisang (buah), pakis (daun), aren
(buah), waru (daun, buah, bunga),
petai (daun, buah), ketapang (daun,
buah). Ketersediaan sumber
makanan menyebabkan kelompok
monyet ekor panjang ini selalu
terlihat di sekitar kawasan tersebut.

METODE

Penelitian dilakukan pada bulan
April-duni 2020 di Desa Kepala Curup
Kecamatan Binduriang, Kabupaten
Rejang Lebong Bengkulu. Tahapan
penelitian dimulai dengan pengenalan
kondisi kawasan, habituasi dengan
kelompok monyet ekor panjang yang
berada di kawasan tersebut
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(dilakukan selama kurang lebih satu
minggu), kemudian  dilanjutkan
dengan pengamatan dan pengambilan
data lapangan. Penelitian  ini
menggunakan Metode Focal animal
sampling yang diwakili oleh empat
individu target dari kelompok yang
diamati, yang terdiri dari jantan alfa,
betina dewasa, remaja dan juvenile.
Empat individu monyet ekor panjang
ini merupakan individu yang sudah
dikenali berdasarkan ciri fisik yang
mudah dibedakan dengan individu
lainnya. Ciri individu yang menjadi
target pada penelitian ini yaitu
individu 1 merupakan jantan alfa
dengan ciri-ciri fisik lebih besar
dibanding dengan individu lain serta
pergerakannya terlihat paling tenang.
Individu 2 merupakan betina dewasa
yang memiliki postur tubuh terbesar
di kelompok tersebut, besarnya
hampir sama dengan jantan alfa dan
memiliki rambut lebih gelap
dibanding individu lain. Individu 3
merupakan remaja yang memiliki
corak putih pada pangkal ekornya,
memiliki jambul di atas wajahnya.
Individu 4 merupakan juvenile yang
memiliki tubuh kecil dan kurus,
memiliki ekor lebih pendek dari
juvenile lainnya dan keseluruhan
perutnya berwarna putih kekuningan.

Pengambilan data  aktivitas
harian menggunakan metode
Continuous time recording, yaitu
dengan mengikuti individu target
secara terus menerus selama periode
pengamatan per hari. Metode ini
bertujuan untuk mengukur durasi
tingkah laku yang diamati. Setiap
individu diamati aktivitas hariannya
masing-masing selama 7 hari (total
waktu pengamatan sebanyak 28 hari
pengamatan untuk ke empat individu.
Pengamatan dimulai dari pukul
06.00-11.00 WIB, 13.00-18.00 WIB.
Aktivitas harian yang diamati terdiri
dari aktivitas makan (eating)

bepindah (moving), istirahat (resting),
bermain (playing), menelisik/
membersihkan diri (grooming),
komunikasi (communication), konflik
(agonistic), dan kawin (mating). Hasil
penelitian ini disajikan  secara
deskriptif dan digambarkan dalam
bentuk tabel dan grafik. Persentase
setiap aktivitas harian monyet ekor
panjang  dihitung menggunakan
rumus berikut (Martin & Batesson,
1998):

Persentase Aktivitas = (g) x 100%

Keterangan :

A = Total rata-rata aktivitas tertentu
yang diamati dalam perlakuan

B = Total semua rata-rata aktivitas
yang diamati.

Faktor abiotik diukur pada
penelitian ini yaitu kelembaban
udara, suhu udara dan intensitas
cahaya. Kelembaban udara diukur
dengan menggunakan higrometer,
suhu udara diukur dengan
menggunakan termometer dan untuk
intensitas cahaya diukur dengan
menggunakan luxmeter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total waktu pengamatan
terhadap aktivitas harian monyet ekor
panjang M. fascicularis di Kawasan
kebun campuran di Desa Kepala
Curup adalah 16.800 menit.
Persentase aktivitas harian monyet
ekor panjang yang teramati tersaji
pada Gambar 1. Dari keempat
individu  target yang  diamati,
diketahui bahwa makan merupakan
aktivitas dengan persentase tertinggi
yang dilakukan oleh monyet ekor
panjang (34,36%), kemudian diikuti
dengan aktivitas berpindah dengan
total waktu aktivitas sebesar 26,43%,
aktivitas istirahat dengan total durasi
aktivitas sebesar 25,36%, aktivitas
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bermain dengan total durasi aktivitas
sebesar 7,20%, grooming dengan total
durasi aktivitas sebesar 5,61%,
komunikasi dengan total durasi
aktivitas sebesar 0,55% dan konflik
dengan total durasi aktivitas sebesar
0,50%. Pada penelitian ini tidak
dijumpai aktivitas kawin antara
jantan alfa dan betina dewasa.

40.00

34.36
35.00 1o
30.00 26.43 55 36
25.00
20.00
15.00
10.00

5.61
5.00 055 050 000
0.00 F—taed ted tned %. == oo

Durasi Aktivitas Harian (%)

Jenis Aktivitas

Gambar 1. Histogram aktivitas harian Macaca
fascicularis di kawasan kebun
campuran Desa Kepala Curup
Kabupaten Rejang Lebong
Bengkulu

Tingginya persentase aktivitas
makan dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber makanan yang
cukup berlimpah di kawasan kebun
campuran. Dengan jumlah individu
dalam kelompok yang relatif sedikit
(hanya terdiri dari 9 individu), dan
tidak adanya kelompok kompetitor,
ketersediaan buah-buahan, daun dan
bunga yang banyak menyebabkan
kelompok ini menghabiskan waktu
mencari makan hanya di sekitar
kawasan kebun campuran, tidak
berpindah ke kawasan lain di luar
kebun campuran. Kamilah et al.
(2022) menyatakan bahwa pada
kawasan ini, lebih dari 50% sumber

makanan monyet ekor panjang
merupakan tanaman budidaya
masyarakat, sehingga dapat
menimbulkan konflik dengan

masyarakat setempat. Supartono
(2019) menyatakan keberadaan
tanaman palawija dapat

menyebabkan kemunculan monyet
ekor panjang dan menyebabkan
gangguan terhadap hasil panen.
Berpindah menjadi aktivitas
dengan persentase tertinggi kedua
yang dilakukan oleh monyet ekor

panjang di kawasan kebun
campuran. Tingginya aktivitas
berpindah terlihat karena adanya
pengaruh  frekuensi  perjumpaan

dengan masyarakat. Karena kebun
campuran berada dekat dengan
pemukiman penduduk menyebabkan
frekuensi perjumpaan dengan
masyarakat cukup tinggi. Aktivitas
berpindah banyak dilakukan oleh
monyet ekor panjang dengan tujuan
untuk menghindar dan menjaga jarak
dengan masyarakat yang datang
mendekat. Menurut Saputra et al.
(2015) faktor Ilingkungan yang
berbahaya seperti lingkungan terlalu
dekat dengan pemukiman dan lahan
pertanian dapat meningkatkan daya
jelajah dari monyet ekor panjang.
Pada kawasan dengan peluang
perjumpaan dengan manusia lebih
tinggi, aktivitas berpindah pada
monyet ekor panjang tampak menjadi
aktivitas paling tinggi dibandingkan
dengan aktivitas lainnya (Saputra et
al., 2014 Fachrozi &
Setyawatiningsih, 2020; Pratama et
al., 2022).

Aktivitas  kawin
aktivitas yang  tidak = teramati
sepanjang pengambilan data
dilakukan di kebun campuran. Hal ini
diduga karena sedikitnya jumlah
individu betina dewasa = pada
kelompok M. fascicularis yang
diamati. Pada  saat  penelitian
dilakukan, seluruh betina dewasa
sedang dalam masa pengasuhan dan
menyusui bayinya. Keberadaan bayi
menjadi penyebab aktivitas kawin

merupakan
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menjadi rendah. Saputra et al. (2014);
Fachrozi dan Setyawatiningsih (2020)
menemukan adanya aktivitas kawin
di dalam kelompok monyet ekor
panjang, namun dalam persentase
paling rendah di antara aktivitas
harian lainnya.

Dalam  aktivitas  hariannya,
monyet ekor panjang lebih banyak
melakukan aktivitas yang sifatnya
untuk  bertahan  hidup  seperti
aktivitas makan, berpindah, dan
istirahat) dibandingkan  dengan
aktivitas pendukung lainnya (Saputra
et al., 2014, Fachrozi &
Setyawatiningsih, 2020; Zeksen et al.,
2021; Pratama et al., 2022). Hal yang
sama ditemukan pada kelompok
monyet ekor panjang di kawasan
kebun campuran, dengan aktivitas
tertinggi ditemukan pada aktivitas
makan. Menurut Nugroho (2015),
aktivitas makan bisa menjadi
aktivitas paling sering dilakukan
tergantung beberapa faktor seperti
bahaya, luas jelajah dan faktor
abiotik.

Tabel 1. Faktor Abiotik Terukur di Kawasan
Kebun Campuran Desa Kepala

Curup Kabupaten Rejang Lebong
Bengkulu

No. Faktor Abiotik

Periode Waktu

Pagi Sore
1  Suhu (°C) 19-27 26-29
2  Kelembaban (%) 61-85 57-90
3 Intensitas Cahaya 382- 421-
(Lux) 1029 1723

Hasil pengukuran faktor abiotik
pada kawasan kebun campuran
seperti terlibat pada Tabel 1. Suhu
udara yang terukur yaitu berkisar
antara 19-29°C. Kondisi suhu udara
di kawasan kebun campuran Desa
Kepala Curup masih termasuk ke
dalam  kisaran suhu  optimal.
Walaupun pada pagi hari suhu bisa
turun hingga di bawah 19° C, namun
kondisi itu hanya terjadi hingga pukul
06.00 WIB di mana monyet ekor

panjang belum tampak banyak
beraktivitas. Menurut Stearling et al.
(2013), kondisi suhu udara optimal
bagi primata berkisar antara 21-30°C.
Kelembaban udara di kawasan
kebun campuran Desa Kepala Curup
berkisar antara 57-90%. Kondisi ini
termasuk dalam kisaran suhu udara
yang optimal sehingga  dapat
mendukung kehidupan monyet ekor
panjang untuk melakukan berbagai
aktivitas harian. Menurut Stearling et
al. (2013), kelembaban udara optimal
bagi monyet ekor panjang berkisar
antara 55-93%. Intensitas cahaya
yang mempengaruhi aktivitas monyet
ekor panjang di kawasan kebun
campuran Desa Kepala Curup
berkisar antara yaitu 382-1723 lux.
Kisaran intensitas cahaya  ini
termasuk ke dalam kondisi yang
optimal, sehingga monyet ekor
panjang dapat melakukan aktivitas
untuk mendukung kehidupannya.
Stearling et al. (2013) menyatakan
bahwa monyet ekor panjang
umumnya beraktivitas dengan normal
pada intensitas cahaya dengan
kisaran antara 350-7090 lux.
Interaksi dari ketiga faktor
abiotik di dalam habitat dapat
mempengaruhi aktivitas monyet ekor
panjang. Pada kondisi suhu dan
intensitas cahaya rendah, monyet
ekor panjang diketahui lebih sering

melakukan pergerakan untuk
menghangatkan  tubuh  sebelum
melakukan aktivitas lainnya.

Sedangkan pada kondisi suhu dan
intensitas cahaya lebih tinggi, seperti
pada siang dan sore hari, aktivitas ini
tampak lebih menurun. Monyet ekor
panjang tampak lebih mengurangi
aktivitas dan lebih memilih untuk
beristirahat dan berteduh di tajuk
yang rindang sambil melakukan
aktivitas grooming.

Aktivitas bermain dan konflik
pada penelitian ini teramati hanya
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dilakukan oleh individu remaja dan
juvenile saja. Aktivitas bermain ini
sering kali dilakukan dalam berbagai
kesempatan, seperti ketika sedang
makan, istirahat, dan  sambil
berpindah tempat. Aktivitas bermain
tampak meningkat ketika suhu dan
intensitas cahaya di lingkungan
cukup rendah, dan menurut ketika
suhu dan intensitas cahaya cukup
tinggi seperti pada siang dan sore
hari. Pada sore hari menjelang
malam, aktivitas berpindah tempat
dilakukan dengan tujuan untuk
menuju ke pohon tidur. Pada
penelitian ini diketahui bahwa
kelompok monyet ekor panjang ini
tidur pada pohon bambu
(Schizostachyum  brachyum) yang
berada di dalam kawasan kebun
campuran.

SIMPULAN DAN SARAN

Aktivitas harian monyet ekor
panjang M. fascicularis di kawasan
kebun campuran Desa Kepala Curup
Kecamatan Binduriang Kabupaten
Rejang Lebong terdiri dari aktivitas
makan (34,36%), aktivitas berpindah
(26,43%), istirahat (25,36%), bermain
(7,20%), grooming (5,61%),
komunikasi (0,55) dan konflik
(0,50%). Tidak dijumpai aktivitas
kawin di dalam kelompok karena
seluruh betina dewasa berada dalam
masa pengasuhan dan menyusui
bayi.
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